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Penulis awalnya memilih Wes Anderson sebagai studi kasus pengkajian ini untuk 
mengikuti nasihat yang diberikan oleh salah satu dosen. Beliau berucap, bahwa 
ada baiknya seseorang mencari obsesi yang akan ia tekuni terus menerus. Karya 
Wes Anderson memiliki gaya penceritaan dan juga visual yang tergolong aneh 
apabila dibandingkan dengan film-film pada umumnya. Keanehan tersebut 
berbeda dengan keanehan film-film eksperimental atau ekspresionis. Keunikan 
tersebut membuat penulis mempertanyakan teknik penceritaan dan juga 
perancangan visual dari sebuah produksi film atau karya visual pada umumnya. 
 Namun, keunikan itulah yang juga menyulitkan penulis dalam proses  
pengkajian ini. Penulis menemukan dan mempelajari tentang sejarah 
perkembangan filosofi seni visual yang kurang lebih menjawab mengapa produksi 
film dilakukan seperti apa yang telah dilakukan. Penulis juga memahami 
bagaimana persepsi sebuah karya visual terbentuk sedemikian rupa dengan 
penjelasan prinsip kesederhanaan dari Gestalt. Namun, penulis mengalami 
kesulitan untuk menghubungkan semua itu dan menyampaikannya dalam struktur 
yang sederhana dan sesuai dengan tingkat kesulitan yang diharapkan dari seorang 
mahasiswa sarjana satu.  
 Meskipun demikian, penulis telah berusaha untuk menyampaikan proses 
dan hasil dari pengkajian ini. Penulis percaya bahwa dibalik kekurangan-
kekurangan yang terkandung dalam penulisan ini, pembaca, terutama mereka 
yang tertarik dalam perancangan visual film, akan menemukan pencerahan 
tentang hal-hal psikologis yang melandasi produksi film pada umumnya. Hal-hal 
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psikologis tersebut tentunya berbicara tentang persepsi visual dan prinsip 
kesederhanaan. Dengan pencerahan tersebut, penulis berharap pembaca dapat 
lebih menyadari faktor-faktor yang bekerja ketika ia merancang sebuah komposisi 
visual dan memanfaatkannya. Penulis sendiri telah memanfaatkan apa yang ia 
dapat dari pengkajian ini.  
Penulis ingin mengucapkan mohon maaf dan terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah direpotkan oleh penulis dalam proses penulisan ini. Urutan nama 
sebagai berikut (gelar ditulis lengkap, tanpa menggunakan panggilan ‘Bapak' atau 
‘Ibu.): 
1. Kus Sudarsono, S.E., M.Sn. 
Sebagai ketua program studi film. 
2. R. R. Mega Iranti Kusumawardhani, M.Ds.  
Sebagai dosen pembimbing yang dengan sabar menghadapi kelalaian 
penulis dalam mengikuti timeline pembuatan skripsi. Anda dengan 
baik memberikan teguran dan nasehat yang mungkin masih gagal 
diaplikasikan oleh penulis. Penulis juga yakin bahwa kelulusan sidang 
akhir penulis adalah berkat dukungan dari pembimbing. 
3. Matheus Prayogo, S.Sn., M.Ds.  
Sebagai penguji sidang akhir yang juga sabar mendengar jawaban 
penulis yang sempat kurang menjawab pertanyaannya. Meskipun pada 
akhirnya, dengan bimbingan dosen pembimbing, penulis dapat 
menjawab pertanyaan anda. 
4. Fachrul Fadly, S.Ked., M.Sn.  
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kekurangan yang juga dicurigai oleh penulis. Penulis berterima kasih 
atas kesempatan untuk diskusi singkatnya. 
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Sebagai dosen kelas Final Project Preproduction yang terlibat dalam 
perancangan awal skripsi ini. Penulis juga ingin berterima kasih atas 
kesabarannya dan bimbingan yang sebisanya anda berikan. 
6. Makbul Mubarak, S.I.P., M.A. 
Terima kasih atas waktu yang diberikan untuk diskusi dengan penulis 
tentang buku-buku dan juga teori seputar filosofi film. 
7. Kepada Ibu penulis yang senantiasa mendukung penulis selama proses 
skripsi dengan selalu menyiapkan makan hangat, bahkan ketika 
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Komposisi adalah salah satu komponen dari produksi film yang seringkali tidak 
disadari perannya oleh penonton dalam mendukung penyampaian cerita visual. 
Dalam industri film sendiri, ada beberapa teknik komposisi yang umum 
digunakan karena keefektifannya dalam memperkaya pengalaman menonton. 
Penelitian ini hendak mempelajari komposisi simetri yang justru jarang digunakan 
dalam produksi film. Dalam karya Wes Anderson, komposisi yang umumnya 
tidak didasari oleh penonton menjadi bagian yang, secara teori, sangat disadari 
kehadirannya karena penggunaan simetri yang berlebihan. Penulis bertujuan 
untuk memperoleh variasi perancangan Wes yang dibatasi aturan simetri. Melalui 
batasan tersebut, penulis berasumsi bahwa Wes melakukan eksplorasi halus pada 
perancangan komposisinya  untuk menghindari efek-efek negatif dari simetri 
dalam filmnya. Dengan menggunakan konsep dua sistem komposisi oleh Rudolf 
Arnheim, yang merupakan ahli teori Gestalt terkenal, penulis akan menganalisis 
komposisi beberapa shot dalam film Isle of Dogs (2018). Shot-shot tersebut dipilih 
berdasarkan repetisi yang terjadi sepanjangan film. Repetisi yang terkandung 
dalam shot-shot yang dibandingkan akan menjadi dasar kesamaan untuk mencari 
perbedaan atau variasinya. Hasil dari analisis justru menunjukkan adanya 
hubungan antara simetri dan Gestalt dalam bidang dua dan tiga dimensi visual 
film.  
 





Composition is one of film’s components which role of supporting visual 
storytelling is often overlooked by the audiences. In the film industry, several 
composition techniques are commonly used because of their efficiency in 
enriching the film viewing experience. However, this research instead intends to 
study symmetry composition that is rarely seen in film’s production. Within the 
works of Wes Anderson, composition which is commonly overlooked becomes 
something that, in theory, is made aware of in the audiences’ mind because of its 
excessive use of symmetry. The writer has a purpose to obtain the variation of 
Wes’ layout that is constrained by the rules of symmetry. With that limitation, the 
writer assumed that Wes did subtle explorations with his composition to avoid the 
negative setbacks of symmetry usage in film. By using the two compositional 
systems by Rudolf Arnheim, who is a known Gestalt theorist, the writer will 
analyze the composition of some shots in Isle of Dogs (2018). Those shots are 
selected amongst the scenes with repeating elements. The repetition aspect will 
become a base ground for comparison to find the difference or variation. This 
study, however, instead found the link between symmetry and Gestalt with two and 
three dimensional space of film visual. 
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